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MOTTO 

“Jadilah seseorang yang berusaha menjadi baik dari hari ke hari, bukan 

hanya menjadi orang baik di hari kemarin” 

(H.R Al-Hakim) 

 

“Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi, maka senangilah apa 

yang terjadi “ 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

Orang tuaku berhasil mendidikku dengan baik, maka aku harus berhasil 

membahagiakannya juga.  
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ABSTRAK 

INDAH LAFATI YANUL ULUM, Pengaruh  Profitabilitas, 

Kepemilikan Institusional, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

Penghindaran Pajak dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2023). 

Penghindaran Pajak merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

untuk mengurangi beban pajak yang ditanggung perusahaan. 

Penghindaran pajak muncul akibat adanya kepentingan untuk tetap 

meningkatkan laba bersih yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, kepemilikan institusional, dan 

pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan 

metode pengumpulan data menggunakan data sekunder dari laporan 

keuangan perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2023. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel penelitian ini 

sebanyak 83 data dari perusahaan sampel. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan moderate 

regression analysis dengan bantuan software IBM SPSS 27. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas dan 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, dan variabel kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, serta variabel ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas, 

kepemilikan institusional, dan pertumbuhan penjualan terhadap 

penghindaran pajak.  

 

Kata kunci: Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, Pertumbuhan 

Penjualan, Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan. 
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ABSTRACT 

INDAH LAFATI YANUL ULUM, The Effect of Profitability, 

Institutional Ownership, and Sales Growth on Tax Avoidance with 

Company Size as a Moderating Variable (Study on Property and 

Real Estate Sector Companies on the Indonesia Stock Exchange for 

the 2017-2023 Period). 

Tax Avoidance is one of the efforts made to reduce the tax burden 

borne by the company. Tax avoidance arises due to the interest in 

continuing to increase high net profits. The purpose of this study is to 

determine the effect of profitability, institutional ownership, and sales 

growth on tax avoidance with company size as a moderating variable. 

This study uses a quantitative research type, with a data collection 

method using secondary data from the financial statements of property 

and real estate sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the 2017-2023 period. The sampling technique uses the purposive 

sampling method. The number of samples in this study is 83 data from 

sample companies.  The data analysis method used is multiple linear 

regression analysis and moderate regression analysis with the help of 

IBM SPSS 27 software. 

The results of this study indicate that the variables of profitability 

and sales growth do not have a significant effect on tax avoidance, and 

the variable of institutional ownership has a negative and significant 

effect on tax avoidance, and the variable of company size is unable to 

moderate the effect of profitability, institutional ownership, and sales 

growth on tax avoidance. 

 

Keywords: Profitability, Institutional Ownership, Sales Growth, Tax 

Avoidance, Company Size.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian skripsi 

ini adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut 

digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sedang diserap kedalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu ialah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab di  lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf Latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak ا

dilambangkan  

Tidak 

dilambangkan 

 Ba  B  Be ب 

 Ta  T  Te ت 

 Ṡa  ṡ  es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim  J  Je ج

 Ḥa  ḥ  ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha  Kh  kadan ha خ



 

xiv 

 Dal  D  De د

 Ẑal  ẑ  zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra  R  Er ر

 Zai  Z  Zet ز

 Sin  S  Es س 

 Syin  Sy  esdan ye ش 

 Ṣad  ṣ  es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad  ḍ  de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa  ṭ  te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain  ‘  Koma terbalik (di’ ع

atas) 

 Gain  G  Ge غ

 Fa  F  Ef ف 
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 Qaf  Q  Ki ق

 Kaf  K  Ka ك

 Lam  L  El ل

 Mim  M  Em م

 Nun  N  En ن

 Wau  W  We و

 Ha  H  Ha هـ

 Hamzah  '  Apostrof ء

 Ya  Y  Ye ى

 

2. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  
Fathah A A 
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  َ  
Kasrah I I 

  َ  
Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

...     َ  Fathah dan ي  

Ya 

Ai a dan i 

...   َ  Fathah dan و  

Wau 

Au a dan u 

Contoh: 

ت ب    Kataba - ك 

  Zukirra - د ك ر  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambannya berupa 

harkatdan huruf,  transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

a = ...  ي  ا  ...
i = ...ي ...   
u = ... ۇ 

Contoh: 

 qala - ق ال  

 qila - ق يْل  

4. Ta’marbutah 

a. Ta’marbutah hidup: ta’marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat  fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”   

b. Ta’marbutah mati: ta’marbutah yang mati atau mendapat 

harakat sukun,  transliterasinya adalah “h”   
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti kata 

yang  menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka  ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:   

الا طْف ال   ر وْض ة    - raudah al-atfal  

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan  dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda  syaddah dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi  tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 nazzala - ن ـزَّل  

6. Kata sandang 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan  bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang  langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai  aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. Contoh: 

 al-qalam – الق ل م  

7. Huruf Hamzah 

Dinyatakan didepan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun,  itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kta. Bila  hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab  berupa alif.  

Contoh:   

 ’an-nau - النـَّوْء  

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 
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huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh:   

يز ان   يل  و الم   Wa auf al-kaila wa-almizan - و أوْ ف وا الْك 

- Wa auf al-kaila wal mizan 

 Ibrahim al-Khalil - ا بْرا هيْم  الخ ل يْل 

- Ibrahimul Khalil 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

مَّدٌ إ الاَّ ر س لٌ   و م ا م ح 
 

- Wa ma Muhammadun illa rasl 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya pemerintah untuk mengatur pertumbuhan ekonomi 

negara dilakukan dengan penetapan pajak yang telah diatur oleh 

hukum perundang-undangan yang sah, yakni setiap wajib pajak 

memiliki kewajiban untuk membayar pajak (Muslim & Fuadi, 

2023). Seperti dalam peraturan perpajakan bahwa pajak memiliki 

sifat yang memaksa dan mengikat, berdasarkan definisi dari pajak 

menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2009 Pasal 1 ayat (1) tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan.  

Penetapan pajak di Indonesia menggunakan sistem 

perpajakan yang salah satunya disebut dengan self assessment 

system, yang diartikan bahwa pembayaran pajak dapat dilakukan 

oleh wajib pajak sendiri tanpa adanya pihak lain, dengan begitu 

urusan menghitung,  serta melaporkan pajak secara mandiri 

berdasarkan perundang-undangan perpajakan diserahkan kepada 

wajib pajak (Rusnan et al., 2020). Sistem perpajakan yang 

ditetapkan tersebut mengharuskan setiap wajib pajak untuk 

memiliki kesadaran dalam melakukan pembayaran pajak, namun 

beberapa wajib pajak beranggapan bahwa pembayaran pajak akan 

mengurangi kekayaan atau laba yang seharusnya diperoleh oleh 

perusahaan, dengan begitu kepentingan secara personal 

mengakibatkan adanya beberapa kasus yang berkaitan dengan 

masalah perpajakan yakni tindakan penghindaran pajak (Muslim & 

Fuadi, 2023). 

Penghindaran pajak muncul akibat adanya kepentingan 

antara perusahaan sebagai prinsipal dengan manajemen perusahaan 

sebagai agen seperti yang dijelaskan berdasarkan teori agensi 

bahwa adanya hubungan antara prinsipal dan agen yang memiliki 

kontrak kerjasama dengan  kepentingan yang berbeda (Siluiana, 

2019). Manajemen perusahaan beranggapan bahwa kewajibannya 

dalam melakukan pembayaran pajak akan diperhitungkan dari 

jumlah laba bersih yang akan mengurangi pendapatan perusahaan 
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dan menyebabkan kompensasi yang didapatkan oleh agen akan 

berkurang (Olivia & Dwimulyani, 2019). Hal inilah yang 

menimbulkan terjadinya perlawanan dari wajib pajak dan 

berpotensi adanya tindakan yang menyimpang dengan melakukan 

penghindaran pajak, karena manajemen perusahaan memiliki upaya 

meminimalkan beban kewajiban pajak untuk tetap memberikan 

kesejahteraan bagi investor sebagai pemegang saham perusahaan 

dan mendapatkan imbalan dari keberhasilannya. 

Menurut penelitian sebelumnya, salah satu perusahaan yang 

memiliki indikasi melakukan penghindaran pajak paling besar 

selama periode 2016-2020 yakni pada sektor property dan real 

estate (Awaliah et al., 2022). Perusahaan tersebut tergolong sebagai 

perusahaan yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar 

dan memiliki dampak multiplier effect bagi sektor lainnya, yang 

artinya perusahaan property dan real estate memiliki begitu banyak 

hubungan dengan sektor lain diseluruh tangga perekonomian 

(Pradana & Wulandari, 2023). Pada perusahaan sektor properti 

dipercaya memiliki prospek masa depan yang luas sebagai sarana 

pembangunan ekonomi melalui perkembangan infrastruktur seperti 

tempat tinggal, usaha properti, dan investasi masa depan yang 

menguntungkan (Awaloedin & Nabilah, 2020).  

Perkembangan pada sektor ini menarik banyak investor 

untuk mengambil keputusan investasi yang dapat dilihat dari 

pelaporan pajaknya, dan untuk menghindari kecurangan yang akan 

berdampak pada pengembalian modal di masa depan. Namun 

beberapa fenomena yang terjadi dilapangan pada perusahaan 

property dan real estate terjadi pada perusahaan Karyadeka Alam 

Lestari Tbk. di tahun 2018 berhasil menjual properti rumah mewah 

dengan hasil penjualan senilai Rp7,1 Miliar, namun yang 

dilaporkan kepada notaris hanya sebesar Rp940 Juta (N. Aulia & 

Purwasih, 2023). Penelitian Rahmawati & Nurcahyani (2024) 

menunjukkan bahwa selama 5 tahun pada periode 2017-2021 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor property dan real estate 

mengalami fluktuasi. Fenomena ini memberikan bukti bahwa 

praktik pajak belum sepenuhnya dipenuhi oleh wajib pajak dan 
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merugikan negara akibat tindakan penghindaran pajak. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, faktor menjadi 

mempengaruhi adanya praktik penghindaran pajak yaitu 

profitabilitas. Profitabilitas yang baik ditandai dengan 

meningkatnya perolehan laba perusahaan, namun ketika 

profitabilitas tinggi mengakibatkan tanggungan pajak perusahaan 

menjadi tinggi dan laba yang seharusnya didapat besar menjadi 

berkurang (Suyanto & Kurniawati, 2022), hal tersebut membuat 

manajemen perusahaan (agen) bertindak dengan mencari celah dari 

peluang pembayaran pajak untuk tetap mempertahankan perolehan 

laba besar dengan melakukan perencanaan pajak. Sejalan dengan 

munculnya masalah keagenan akibat terjadinya perbedaan 

kepentingan antara prinsipal dan agen (Sudibyo, 2022). Pernyataan 

tersebut didukung oleh Putty & Badjuri (2023), Khairunnisa et al. ( 

2023), Wijaya (2020), Widayanti et al. (2022) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh 

profitabilitas. Namun penelitian Lestari (2023), Faizah (2022), 

Prananjaya et al. (2023), Suardika (2021) yang menjelaskan bahwa 

penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh profitabilitas. 

Faktor kedua yang menjadi penyebab tindakan 

penghindaran pajak yakni kepemilikan institusional. Kepemilikan 

institusional merupakan jumlah kepemilikan saham dari institusi  

besar seperti perusahaan asuransi, bank, dan lain sebagainya diluar 

kepemilikan manajerial. Besarnya persentase pemegang saham 

institusional mempengaruhi kuatnya pengawasan terhadap 

operasional perusahaan termasuk pengawasan terhadap tindakan 

penghindaran pajak. Berdasarkan teori keagenan, adanya 

kepentingan yang berbeda dimiliki oleh agen untuk melakukan 

berbagai cara dalam meningkatkan perolehan laba besar, yakni 

dengan mencari celah penghindaran pajak, maka diperlukan 

kekuatan  yang lebih besar dari prinsipal untuk memberikan 

pengawasan yang lebih ketat (Yaefni, 2019). Pernyataan tersebut 

dikuatkan oleh Gazali et al. (2020), Siluiana (2019) dalam 

penelitiannya bahwa penghindaran pajak secara signifikan dapat 

dipengaruhi oleh kepemilikan institusional. Namun penelitian dari 
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Yohanes & Sherly (2022), Rasyid et al. (2023) berbanding terbalik 

dari hasil penelitiannya bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap tax aviodance. 

Faktor selanjutnya yakni pertumbuhan penjualan 

menunjukan adanya peningkatan pendapatan dari penjualan setiap 

tahunnya (Z. Putri et al., 2021). Apabila penjualan meningkat 

menandakan bahwa profit yang didapatkan perusahaan juga 

meningkat. Hal tersebut meningkatkan jumlah pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan, sehingga perusahaan memiliki 

kecenderungan menghindari pajak untuk mempertahankan laba 

perusahaan agar tetap tinggi (Riswandari & Bagaskara 2020). 

Didukung penelitian dari Sudibyo (2022), Juliana et al. (2020), dan 

Prananjaya et al. (2023) mengungkapkan bahwa penghindaran 

pajak secara positif dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan. 

Namun tidak sejalan dengan penelitian oleh Suyanto & Kurniawati 

(2022), Putty & Badjuri (2023), Khu (2021) yang menyatakan tidak 

adanya pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. 

Bukan hanya faktor diatas yang menjadi pengaruh dalam 

melakukan tindakan penghindaran pajak, namun peneliti 

menambahkan variabel ukuran perusahaan untuk keterbaruan 

penelitian yang dijadikan sebagai variabel moderasi. Ukuran 

perusahaan ditentukan berdasarkan besar kecilnya aset total 

keseluruhan aset perusahaan (Alfarizi, 2021). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya ukuran perusahaan besar memiliki jumlah 

aset dan sumber daya yang besar dan akhirnya dapat mempengaruhi 

produktivitas perusahaan. Perusahaan besar menjadi pusat 

perhatian publik dalam menjalankan aktivitasnya, sehingga untuk 

menjaga reputasinya untuk tetap baik, perusahaan memilih untuk 

menghindari tindakan yang dapat membuat kerugian di masa 

mendatang dengan mengurangi tindakan atau tidak melakukan 

penghindaran pajak (Josafat & Febrianti, 2023).  

Perbedaan dari penelitian sebelumnya oleh Khairunnisa et 

al., (2023) yakni peneliti menambah dan mengganti variabel 

independen yang semula leverage dan good governance, menjadi 

pertumbuhan penjualan dan kepemilikan institusional. Alasan 
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peneliti mengubah variabel penelitian karena sebelumnya memiliki 

hasil penelitian yang masih tidak konsisten, sehingga kedudukan 

dari penelitian guna mencari jawaban faktor lain yang menjadi 

pengaruh tax avoidance dengan menambah dan mengganti variabel 

penelitian.  Sehingga ditentukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

profitabilitas, kepemilikan institusional, dan pertumbuhan 

penjualan terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi (Studi Pada Perusahaan Sektor Property 

dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari rangkaian uraian permasalahan yang dijelaskan, maka 

topik yang menjadi fokus penelitian ini meliputi: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak? 

3. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak? 

4. Apakah pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

dapat dimoderasi dengan ukuran perusahaan? 

5. Apakah pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

penghindaran pajak dapat dimoderasi dengan ukuran 

perusahaan? 

6. Apakah pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak 

dapat dimoderasi dengan ukuran perusahaan? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan batasan 

masalah sehingga penelitian ini tidak terlampau jauh dari 

pembahasan, serta penelitian yang dilakukan dapat lebih fokus 

dalam menggali masalah mengenai penghindaran pajak. 

Pembatasan masalah yang diajukan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menggunakan data dari laporan keuangan dan laporan tahunan  

perusahaan sektor property dan real estate  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2023.  
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2. Penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas, kepemilikan 

institusional, pertumbuhan  penjualan sebagai variabel 

independen, penghindaran pajak sebagai variabel dependen, 

serta ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dijelaskan, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran 

pajak. 

2. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

penghindaran pajak. 

3. Mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap 

penghindaran pajak. 

4. Mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap penghindaran 

pajak dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan. 

5. Mengetahui pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 

penghindaran pajak dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan. 

6. Mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap 

penghindaran pajak dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan. 

Selanjutnya manfaat yang diharapkan oleh penulis dari hasil 

penelitian terkait “pengaruh profitabilitas, kepemilikan 

institusional, pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak 

dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi (studi pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2023)” yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan yang didapatkan dari studi ini diharapkan 

bermanfaat teoritis yakni memberikan wawasan dan 

mendukung pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan faktor yang menjadi pengaruh adanya penghindaran 

pajak yang dilakukan pada perusahaan pada sektor property dan 

real estate di Bursa Efek Indonesia.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Adanya temuan akibat kecurangan yang dilakukan pada 
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perusahaan yang melakukan penghindaran pajak, 

menjadikan para investor untuk lebih meningkatkan 

kewaspadaan dan mempelajari lebih lanjut terkait 

perusahaan yang akan dijadikan tempat investasi agar 

menjadi pertimbangan pengambilan keputusan investasi 

kedepannya. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian 

ini sebagai rujukan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan pengetahuan terkait perpajakan, demi 

kemajuan pendidikan dan kepatuhan masyarakat terhadap 

pembayaran pajak. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan menjelaskan awal mengenai susunan 

latar belakang yang menjadi topik pembahasan, yang kemudian 

dirangkum dalam sebuah rumusan masalah, dan selanjutnya 

membahas terkait pembatasan masalah serta tujuan dan manfaat 

yang didapatkan dari penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bagian landasan teori menjelaskan mengenai penggunaan 

teori yang akan digunakan dalam penelitian meliputi teori 

keagenan, profitabilitas, kepemilikan institusional, pertumbuhan 

penjualan, penghindaran pajak, ukuran perusahaan, yang kemudian 

akan lanjut terkait telaah pustaka, pengembangan hipotesis serta 

kerangka konseptual yang akan digunakan sebagai acuan teoritis 

sebagai dasar penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian yang dilakukan menjadi salah satu 

susunan penelitian untuk menjelaskan prosedur yang dilakukan 

dalam menyusun penelitian secara efektif. Metode yang dimaksud 

berkaitan dengan karakteristik populasi dan sampel yang akan 

digunakan, serta bagaimana jenis, sumber, dan teknik dalam 

penganalisisan data sehingga dapat tersusun secara baik dan benar. 

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Pada bagian pembahasan tentunya akan melakukan 

pembahasan terkait hasil penelitian, yang tertuang dalam analisis 

data hasil pengujian yang telah dilakukan dan dikemukakan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid. 

BAB V: PENUTUP 

Bagian penutup merupakan bagian yang memberikan 

rangkuman dari seluruh rangkaian penelitian yang dari awal serta 

memberikan saran bagi peneliti selanjutnya dalam pengembahan 

ilmu penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang 

didapatkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada sektor property dan real estate di tahun 2017-2023. Hasil 

ini menunjukan bahwa faktor profitabilitas pada sektor property 

dan real estate pada tahun penelitian tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dan tidak dapat menjelaskan pengaruhnya 

terhadap tindakan penghindaran pajak. 

2. Kepemilikan institusional memiliki pengaruh dengan arah yang 

negatif terhadap penghindaran pajak, yakni kepemilikan 

institusional yang tinggi memberikan pengawasan yang lebih 

ketat terhadap tindakan penghindaran pajak sehingga dapat 

diminimalisir. Kepemilikan institusional di sektor property dan 

real estate tinggi memberikan pengawasan yang lebih optimal 

kepada manajer dalam memonitor setiap keputusan yang 

diambil oleh manajer termasuk memberikan pengawasan 

terhadap penghindaran pajak. 

3. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada sektor property dan real estate di 

tahun 2017-2023.  Dalam hal ini, pertumbuhan penjualan 

perusahaan banyak yang mengalami penurunan penjualan dan 

artinya penjualan perusahaan pada tahun berjalan lebih rendah 

dibandingkan tahun sebelumnya, hal ini mengindikasikan 

adanya penurunan operasional yang berdampak pada penurunan 

laba bersih perusahaan. 

4. Berdasarkan uji MRA menghasilkan bahwa variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ternyata tidak bergantung pada 

ukuran perusahaan yang dijadikan sebagai variabel moderasi. 

Besar kecilnya ukuran perusahaan memiliki sebuah strategi 

pajak yang berbeda berdasarkan kepentingan masing-masing, 

dan pemberlakuan pajak yang sama untuk berbagai ukuran 

perusahaan sehingga tidak memoderasi pengaruh profitabilitas, 



 

  

kepemilikan institusional, dan pertumbuhan penjualan terhadap 

penghindaran pajak. 

B. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

1. Penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor properti dan 

real estate di BEI hanya berfokus pada sektor tersebut yang 

hasilnya belum sepenuhnya relevan terhadap sektor lain, maka 

saran penelitian yang diajukan dapat meneliti pada perusahaan 

industri lainnya untuk mengetahui strategi keuangan dan pajak 

yang berbeda, serta untuk melihat apakah hasilnya konsisten 

pada berbagai industri lain. 

2. Data penelitian yang dilakukan terbatas pada periode 

pengamatan yang tidak cukup panjang untuk mengetahui tren 

jangka panjang dalam 

3. mengetahui strategi penghindaran pajak, karena di antara tahun 

2017-2023 terdapat faktor eksternal seperti dampak covid-19 

mencakup krisis ekonomi akibat pandemi (2020-2021) dan 

pemulihan ekonomi setelahnya Saran penelitian selanjutnya 

apabila ingin melihat tren jangka panjang, gunakan tahun 

penelitian yang jangka waktunya dari 2017-sekarang. 

4. Penggunaan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada 

penelitian ini ternyata tidak cukup signifikan, maka saran 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel 

moderasi lain seperti transparansi keuangan, koneksi politik dan 

lain sebagainya. 

C. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Implikasi hasil penelitian ini bahwa berdasarkan teori 

agensi adanya konflik kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham untuk mendorong efisiensi pajak dalam 

meningkatkan nilai perusahaan sebagai perusahaan yang patuh 

terhadap hukum. Perusahaan memiliki kepentingan yang 

berlawanan dari manajemen sehingga perlu adanya kerjasama 

yang baik dalam mempertimbangkan strategi pajak yang 

seimbang dan transparan untuk menghindari risiko hukum dan 

menjaga reputasi bisnis mereka. 



 

 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Implikasi yang dihasilkan dari penelitian ini bahwa 

pengaruh kepemilikan institusional yang tinggi akan 

berkaitan dengan penghindaran pajak yang rendah, hal ini 

dikarenakan perusahaan akan berada dibawah pengawasan 

oleh otoritas pajak, dengan begitu perusahaan akan lebih 

menyusun strategi pajak agar selalu patuh terhadap 

peraturan perpajakan tentunya akan dituntut adanya 

transparansi laporan keuangan untuk menjaga reputasi 

perusahaan untuk keberlanjutan bisnis pada jangka panjang. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Implikasi praktis bagi peneliti selanjutnya dapat 

banyak faktor lain yang berkaitan mempengaruhi tindakan 

sebuah perusahaan melakukan penghindaran pajak karena 

adanya kepentingan dan kondisi masing-masing 

perusahaan, dengan menggunakan variabel lain dalam 

penelitian seperti budaya pajak, akuntabilitas dan lain 

sebagainya dapat memunculkan tren terbaru dari 

penghindaran pajak. 

c. Bagi Investor 

Implikasi yang dihasilkan dapat menjadi 

pertimbangan investor dalam melakukan investasi untuk 

melihat perkembangan keuangan perusahaan yang lebih 

transparan dan memberikan tanggung jawabnya untuk 

saling memberikan keuntungan yang tidak menimbulkan 

resiko yang membahayakan satu sama lain.  
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